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BAB III 
METODOLOGI PENELITIAN 
 
A. Tujuan Penelitian 
 Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui apakah terdapat hubungan 
kreativitas gerak dengan hasil belajar improvisasi gerak dalam berkarya tari siswa 
kelas X di SMKN 48 Jakarta dan seberapa besar hubungan kreativitas gerak 
dengan hasil belajar improvisasi gerak dalam berkarya tari siswa kelas X di 
SMKN 48 Jakarta. 
 
B. Waktu dan Tempat penelitian 
Penelitian ini dilaksanakan pada siswa kelas X di SMKN 48 Jakarta. Waktu 
penelitian dilaksanakan pada 8 September 2017 sampai dengan 20 Januari 2018, 
semester ganjil tahun ajaran 2017/2018. 
 
C. Metode Penelitian 
Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode 
kuantitatif, yaitu metode deskriptif korelasional. Analisis korelasional adalah 
suatu kegiatan menganalisis data tentang hubungan atau kaitan antar variabel 
dalam suatu penelitian.
1
 Gambar desain dari penelitian ini : 
                                                          
1
 Subana dkk.,Statistik Pendidikan, (Bandung: CV Pustaka Setia, 2015), hlm.135. 
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Gambar 3.1 Desain Penelitian 
 
Keterangan : 
1. X : Kreativitas gerak 
2. Y : Hasil Belajar Imrpovisasi Gerak dalam Berkarya Tari 
 
D. Populasi dan Sampel 
1. Populasi 
Menurut Riduwan populasi merupakan objek atau subjek yang berada 
pada suatu wilayah dan memenuhi syarat-syarat tertentu berkaitan dengan 
masalah penelitian.
2
 Populasi pada penelitian ini adalah siswa kelas X 
SMKN 48 Jakarta dengan jumlah seluruh siswa 288 dari 8 kelas. 
2. Teknik Pengambilan Sampel 
Menurut Arikunto dalam Riduwan sampel adalah sebagian dari 
populasi yang diambil sebagai sumber data dan dapat mewakili seluruh 
populasi.
3
 Teknik pengambilan sampel yang digunakan dalam penelitian ini 
adalah Simple Random Sampling.Simple random sampling menurut 
Darmawan merupakan teknik pengambilan sampel yang memberikan 
                                                                                                                                                                     
 
2
 Riduwan,Belajar Mudah Penelitian untuk Guru Karyawan dan Peneliti Pemula, (Bandung: Alfabeta, 
2009), hlm.54. 
3
 Ibid., hlm.56. 
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kesempatan yang sama kepada populasi untuk dijadikan sampel.
4
 Stratified 
random sampling yaitu pengambilan secara acak dan berlapis. 
5
 Hal ini 
dilakukan karena populasi terdiri atas beberapa strata, maka responden 
diambil secara acak dari setiap strata. Sampel pada penelitian ini adalah 
siswa kelas X SMKN 48 Jakarta sebanyak 74 orang. 
 
(Sumber: Riduwan, 2009: 65) 
Ket :  
n =Jumlah sampel 
N =Jumlah populasi 
d =Nilai presisi (ditentukan sebesar 90% atau a=0,1) 
Berdasarkan rumus tersebut dapat diperoleh sampel sebagai berikut : 
n = 
   
    (    )   
= 74,22 = 74 
Langkah-langkah dalam pengambilan sampel, yaitu: 
1. Menentukan populasi siswa kelas X SMKN 48 Jakarta sebanyak 288 
orang 
2. Menentukan sampel sebanyak 74 orang dengan menggunakan rumus 
3. Sampel dibagi menjadi tiga bagian yaitu nilai tertinggi, nilai sedang, 
dan nilai terendah berdasarkan nilai praktik tari yang didapatkan dari 
Guru Seni Budaya SMKN 48 Jakarta 
                                                          
4
 Deni Darmawan, Metode Penelitian Kuantitatif, (Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 2013), hlm.146. 
5
 Ibid., hlm.147. 
n 
 
 (  )   
 
 
36 
 
4. Sampel diambil secara acak masing-masing 37 siswa dari setiap nilai 
tertinggi dan terendah 
5. Nilai yang besarnya sama diambil secara acak 
 
E. Variabel Penelitian 
Penelitian ini memiliki dua variabel, yaitu variabel bebas dan variabel 
terikat. Variabel bebas yaitu Kreativitas Gerak (X), dan varibel terikat yaitu Hasil 
Belajar Improvisasi Gerak (Y). 
1. Variabel X (Kreativitas Gerak) 
a. Definisi Konseptual 
Kreativitas gerak merupakan kemampuan seseorang untuk 
mengembangkan gagasan atau ide dalam bentuk gerak yang dapat dilihat 
dari aspek kelancaran, keluwesan (fleksibilitas), orsinalitas dan elaborasi. 
Kreativitas gerak dapat timbul dengan adanya rangsangan yang diberikan 
seperti rangsangan tema, rangsangan properti, dan rangsangan musik. 
b. Definisi Operasional 
Secara definisi operasional bahwa kreativitas adalah skor yang diperoleh 
melalui pengukuran dari aspek (1) Kelancaran dengan indikator siswa 
mampu melakukan beragam gerak, (2) Keluwesan (fleksibilitas) dengan 
indikator siswa mampu melakukan gerakan yang berbeda dan  siswa mampu 
menunjukan kepekaan terhadap musik, (3) Orisinlitas dengan indikator 
siswa mampu melakukan gerak berbeda dari yang lain dan siswa mampu 
37 
 
melakukan gerak dengan spontan, (4) Elaborasi dengan indikator siswa 
mampu mengembangkan gerak, dengan lebih dari 2 ragam gerak yang 
dikreasikan. 
2. Variabel (Y) Hasil Belajar Improvisasi Gerak dalam Berkarya Tari 
a. Definisi Konseptual 
Hasil belajar improvisasi gerak dalam berkarya tari merupakan 
kemampuan yang telah dicapai setelah melakukan proses pencarian gerak 
secara spontan dalam berkarya tari. Gerak-gerak tertentu muncul dari gerak-
gerak yang pernah dipelajari atau ditemukan sebelumnya. Gerak yang 
dilakukan secara spontan pada teori psikomotor Anita JHarrow termasuk ke 
dalam gerak refleks. Sedangkan gerak-gerak tertentu muncul dari gerak-
gerak yang pernah dipelajari atau ditemukan sebelumnya termasuk kedalam 
gerak dasar. Gerak-gerak dasar yang pernah dipelajari atau ditemukan 
sebelumnya dapat berupa motif gerak tari yang telah diajarkan. 
b. Definisi Operasional 
Secara definisi operasional bahwa hasil belajar improvisasi gerak 
dalam berkarya tari adalah skor yang diperoleh melalui pengukuran (1) 
Gerakan refleks dengan indikator siswa mampu merespon gerakan yang 
tidak disadari yang dimiliki sejak lahir sesuai unsur ruang, waktu, dan 
tenaga, (2) Gerakan-gerakan Dasar dengan indikator siswa mampu 
mengembangkan motif gerak yang kompleks. 
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F. Instrumen Penelitian 
Menurut Triana instrumen merupakan suatu alat yang digunakan untuk 
mengumpulkan data dalam suatu penelitian, dimana data dikumpulkan dengan 
menggunakan instrument tertentu untuk menguji hipotesis.
6
 
a. Kisi-kisi Instrumen Variabel Kreativitas Gerak 
Tabel 3.1 Kisi – kisi Instrumen Kreativitas Gerak 
Variabel Dimensi Indikator Kode  
No Butir 
Tiap 
Indikator 
Jumlah 
Butir 
Kreativitas 
Gerak 
Kelancaran 
1. Siswa mampu 
melakukan beragam 
gerak 
A1 
1, 2, 3, 
4, 5, 6, 7 
7 
Keluwesan 
(Fleksibilitas) 
2. Siswa mampu 
melakukan gerakan 
yang berbeda 
B1 
8, 9, 10, 
11, 12, 
13, 14, 
15 
8 
Orisinalitas 
3. Siswa mampu 
melakukan gerak 
berbeda dari yang 
lain 
C1 
16, 17, 
18 
3 
Elaborasi 
4. Siswa mampu 
mengembangkan 
gerak 
D1 19, 20 2 
 
 
                                                          
6
 Dinny Devi Triana, Evaluasi Pembelajaran Seni Tari, (Jakarta: Inti Prima Promosindo, 2017), 
hlm.45. 
 
39 
 
b. Kisi-kisi Instrumen Variabel Hasil Belajar Improvisasi Gerak dalam 
Berkarya Tari 
Tabel 3.2 Kisi – kisi Instrumen Hasil Belajar Improvisasi Gerak dalam 
Berkarya Tari 
Variabel Dimensi Indikator Kode 
No Butir 
Tiap 
Indikator 
Jumlah 
Butir 
Hasil 
Belajar 
Improvisasi 
Gerak 
Gerak 
Refleks 
1. Siswa mampu 
merespon gerakan 
yang tidak disadari 
yang dimiliki sejak 
lahir sesuai unsur 
ruang, waktu, dan 
tenaga 
A1 
 1, 2, 3, 
4, 5, 6, 7, 
8, 9, 10 
 10 
Gerak-
gerakan 
Dasar 
2. Siswa mampu 
mengembangkan 
motif gerak yang 
kompleks 
B1 
 11, 12, 
13, 14, 
15, 16, 
17, 18, 
19, 20 
 10 
 
G. Validitas dan Reliabilitas 
1. Validitas 
Validitas berasala dari kata validity yang artinya sejauh mana 
ketepatan dan kecermatan suatu alat ukur dalam melakukan fungsi ukurnya.
7
 
Menurut Purwanto validitas adalah salah satu syarat tes hasil belajar untuk 
mengukur keadaan yang akan diukurnya.
8
 
                                                          
7
 Ibid., hlm.73. 
8
 Purwanto, Evaluasi Hasil Belajar, (Yogyakarta: Pustaka Belajar, 2013), hlm.132. 
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Uji validitas berfungsi untuk mengetahui valid atau tidaknya 
instrument. Instrumen pada variabel kreativitas gerak (X) menggunakan tes 
unjuk kerja dengan aspek kelancaran, keluwesan, orisinalitas, dan elaborasi. 
Sedangkan instrument pada variabel hasil belajar improvisasi gerak (Y) 
menggunakan tes unjuk kerja dengan aspek gerak refleks dan gerak– 
gerakan dasar. 
a. Uji Secara Kualitatif 
1. Uji Pakar Bahasa 
Instrumen yang diuji oleh guru mata pelajaran Bahasa Indonesia 
yang telah mengajar di SMKN 48 Jakarta yaitu Ibu Umi Haniah, S. 
Pd. Instrumen yang di uji mendapatkan masukan dan saran pada 
variabel X Kreativitas Gerak pada butir soal nomor 2 menambahkan 
kata “tanpa tema”, butir soal nomor 9 kata “kesegala arah” diubah 
menjadi “ke segala arah”, butir soal nomor 15 diperbaiki menjadi 
“ketepatan gerak dengan musik”. Variabel Y Hasil Belajar 
Improvisasi Gerak  pada butir nomor 2 disarankan untuk penulisan 
bahasa asing dicetak miring. 
2. Uji Pakar Kreativitas Gerak dan Hasil Belajar Improvisasi Gerak 
Instrumen yang diuji oleh Ibu Chandra W.K, S. Pd. merupakan 
guru mata pelajaran Seni Budaya dan telah mengajar di SMKN 
48 Jakarta.Variabel X Kreativitas Gerak dan variabel Y Hasil 
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Belajar Improvisasi Gerak dalam Berkarya Tari sudah sesuai 
menurut pakar menari. 
b. Uji Secara Kuantitatif 
1. Validitas Instrumen 
Menurut Purwanto validitas adalah salah satu syarat tes hasil 
belajar untuk mengukur keadaan yang akan diukurnya
9
Validitas 
dilakukan untuk mengetahui tingkat keandalan atau kesahihan suatu 
alat ukur yaitu instrumen. Instrumen dikatakan valid berarti dapat 
diketahui bahwa instrument tersebut bisa mengukur apa yang 
seharusnya diukur. Validitas dilakukan dengan menganalisis hasil uji 
coba instrumen menggunakan rumus korelasi product moment. 
Rumus : 
 
 
(Sumber: Riduwan, 2009: 98) 
Keterangan : 
rxy =Koefisien korelasi Product Moment 
n =Jumlah responden 
ƩX =Jumlah seluruh skor X 
ƩY = Jumlah seluruh skor Y 
XY = Jumlah hasil perkalian antara skor X dan Y 
ƩX  = Jumlah hasil dari kuadrat X 
ƩY  = Jumlah hasil dari kuadrat Y 
 
                                                          
9
 Ibid., hlm.132. 
rxy = 
 (   ) (  ) (  )
√*(      (  ) + *       (  ) +
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Jika rhitung > rtabel berarti valid, sedangkan jika rhitung < rtabel berarti tidak 
valid atau drop. 
Uji validitas dilakukan pada masing-masing variabel, yaitu : 
1. Uji instrumen variabel kreativitas gerak dengan kriteria rhitung > rtabel 
(0,63) menggunakan sampel n = 10 pada ɑ = 0,05. Setelah dilakukan 
perhitungan uji validitas dengan 20 butir instrumen kreativitas gerak 
menghasilkan 15 butir yang valid dan 5 butir drop. (Lihat lampiran 
5, halaman 112) 
Tabel 3.3 Validasi Butir Instrumen Kreativitas Gerak 
No Butir Soal Keterangan Jumlah 
1 1, 2, 11, 14, 19 Butir Drop 5 
2 
3, 4, 5, 6, 7, 8, 9, 10, 12, 13, 15, 16, 
17, 18, 20 
Butir Valid 15 
Jumlah 20 
 
2. Uji instrument variabel hasil belajar improvisasi gerak dengan 
kriteria rhitung > rtabel (0,63) menggunakan sampel n = 10 pada ɑ = 
0,05. Setelah dilakukan perhitungan uji validitas dengan 20 butir 
instrumen hasil belajar improvisasi gerak menghasilkan 15 butir 
yang valid dan 5 butir drop. (Lihat lampiran 6, halaman 113) 
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Tabel 3.4 Validasi Butir Instrumen Hasil Belajar Improvisasi Gerak 
No Butir Soal Keterangan Jumlah 
1 2, 3, 4, 10, 12 Butir Drop 5 
2 
1, 5, 6, 7 ,8 , 9, 11, 13, 14, 15, 16, 
17, 18, 19, 20 
Butir Valid 15 
Jumlah 20 
 
2. Reliabilitas 
Menurut Sudjana reliabilitas alat penilaian adalah ketetapan alat tersebut 
dalam menilai apa yang dinilainya, artinya kapanpun alat penilaian tersebut 
digunakan akan memberikan hasil yang relatif sama.
10
Uji reliabilitas 
instrumen dilakukan untuk mengetahui taraf kepercayaan suatu tes. Uji 
reliabilitas instrument pada penelitian dilakuakn menggunakan rumus Alpha : 
 
 
(Sumber: Riduwan, 2009: 108) 
Keterangan : 
r11 = nilai reabilitas 
ƩSi = Jumlah varians 
St = Varians total 
k = Jumlah item 
 
Variabel X yaitu kreativitas gerak memperoleh nilai sebesar 0,95, 
sedangkan variabel Y hasil belajar improvisasi gerak memperoleh nilai 
                                                          
10
 Nana Sudjana, Penilaian Hasil Proses Belajar Mengajar, (Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 
2005), hlm.16. 
r11=(
 
   
) . (1- 
   
  
) 
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sebesar 0,97, masing-masing variabel dapat dinyatakan reliabel karena nilai 
Alpha > 0,63. 
Tabel 3.5 Tabel Validitas Instrumen 
No Instrumen r11 Kategori 
1 Kreativitas Gerak 0,95 Sangat Kuat 
2 Hasil Belajar Improvisasi Gerak 0,97 Sangat Kuat 
 
H. Teknik Analisis Data 
Teknik analisis data adalah cara untuk menganalisis data yang telah 
diperoleh pada penelitian. Adanya korelasi antara kreativitas gerak dengan hasil 
belajar improvisasi gerak siswa kelas X di SMK Negeri 48 Jakarta dapat 
dibuktikan menggunakan teknik analisis data sesuai dengan jenis data pada 
variabel. Penelitan ini menganalisis dengan menggunakan uji regresi dan uji 
korelasi dengan langkah-langkah sebagai berikut : 
1. Uji Normalitas 
Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah teknik 
korelasi product moment dengan uji normalitas yaitu Uji Chi-kuadrat, taraf 
signifikan (α = 0,05) dengan rumus : 
 
    (Sumber: Riduwan, 2009: 124) 
  
   
χ  = ∑
(     ) 
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  Hipotesis : 
  H0 : Data berdistribusi normal 
  H1 : Data tidak berdistribusi normal 
  Kriteria pengujian : 
  Jika χ hitung ≤χ tabel maka Distribusi Data Normal 
  Jika χ hitung ≥ χ tabel maka Distribusi Data Tidak Normal 
 
2. Uji Homogenitas 
Uji Homogenitas adalah pengujian dari kedua varian kelompok data harus 
sama atau homogen. Uji homogenitas yang digunakan adalah uji F dengan 
membandingkan variansi terbesar dan variansi terkecil. Syarat agar variansi 
bersifat homogen jika Fhitung < Ftabel dengan taraf signifikan α = 0,05 dengan 
rumus : 
 
    (Sumber: Riduawan, 2009: 120) 
Hipotesis statistik penelitian : 
Ho = Data berdistribusi normal 
Hi = Data tidak berdistribusi normal 
Kriteria pengujian : 
Jika Fhitung≥Ftabel, berarti tidak homogen 
Jika Fhitung≤Ftabel, berarti homogen 
 
Fhitung = 
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3. Analisis Regresi Sederhana 
Regresi dalam penelitian digunakan untuk meramalkan atau meprediksi 
variabel terikat (Y) dengan variabel bebas (X). Regresi sederhana dapat 
dianalisis karena didasari oleh hubungan fungsional atau hubungan sebab 
akibat variabel bebas (X) terhadap variabel terikat (Y).
11
 
a. Persamaan Regresi 
 
Koefisien regresi b dan konstanta ɑ dicari dengan rumus : 
 
 
b. Uji Keberartian Regresi 
Uji Keberartian Regresi digunakan untuk mengetahui apakah model 
regresi yang dipergunakan memiliki hubungan signifikan atau tidak. 
Hipotesis statistik : 
Ho = β = 0 
Hi = β > 0 
Kriteria pengujian : 
Jika Fhitung > Ftabel maka Ho diterima dan jika Fhitung< Ftabel maka Ho 
ditolak 
Ho = regresi tidak berarti 
Hi = regresi berarti 
                                                          
11
 Riduwan, Op. cit., hlm. 148. 
Ŷ = ɑ + b 
X 
 ɑ = Ŷ – bX 
 
b = 
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c. Uji Linearitas Regresi 
Uji Linearitas Regresi dilakukan untuk mengetahui apakah persamaan 
regresi berbentuk garis lurus atau tidak. 
Hipotesis statistik : 
Ho : Y = α + β X 
Hi : Y ≠ α + β X 
Kriteria pengujian : 
Jika Fhitung< Ftabel maka Ho diterima dan jika Fhitung> Ftabel maka Ho 
ditolak 
Ho = regresi linier 
Hi = regresi tidak linier 
Keberartian dan regresi linier dilakukan dengan menggunakan tabel 
analisa varians (anava). 
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Tabel 3.6 Analisa Varians Regresi Linear Sederhana 
Sumber 
varians 
Derajat 
kebebasan 
(dk) 
Jumlah 
Kuadrat 
Rata-rata 
Jumlah 
Kuadrat 
Fhitung Ftabel 
Total 
Regresi (a) 
 
 
Regresi 
(b/a) 
 
 
 
Residu 
n 
1 
 
 
1 
 
 
 
n-2 
ƩY  
(  ) 
 
 
 
b. Ʃxy 
 
 
 
jk (S) 
- 
- 
 
 
  (
 
 
)
 
 
 
   ( )
   
 
- 
- 
 
 
     
     
 
 
 
Fo> Ft 
maka 
regresi 
berarti 
Tuna 
Cocok 
 
 
Kesalahan 
(Error) 
k-2 
 
 
n-k 
JK (TC) 
 
 
JK (G) 
   (  )
   
 
 
   ( )
   
 
 
 
 
    
   
 
 
Fo < Ft 
maka 
regresi 
linear 
 
a. Uji Hipotesis 
a. Korelasi Product Moment 
Seberapa besar hubungan atau korelasi antara kreativitas gerak 
variabel (X) dengan hasil belajar improvisasi gerak (Y) 
menggunakan rumus “r” Product Moment yaitu : 
 
Keterangan : 
(Sumber: Riduwan, 2009: 138) 
 
 
 
rxy = 
 (   ) (  ) (  )
√*(      (  ) + *       (  ) +
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Keterangan: 
rxy  = Koefisien korelasi Product Moment 
n  = Jumlah responden 
ƩX  = Jumlah seluruh skor X 
ƩY  = Jumlah seluruh skor Y 
XY = Jumlah hasil perkalian antara skor X dan Y 
ƩX  = Jumlah hasil dari kuadrat X 
ƩY  = Jumlah hasil dari kuadrat Y 
 
Jika rhitung > rtabel, maka hipotesis penelitian diterima 
Untuk mengukur besar atau kecilnya pengaruh variabel X dan Y 
menggunakan interpertasi product moment sebagai berikut : 
Tabel 3.7 Interpertasi “r” Product Moment 
Besarnya “r” Product 
Moment 
Keterangan 
0.00 – 0,20 
Antara variabel x dan variabel y 
memang terdapat korelasi, akan tetapi 
sangat rendah, sebagai korelasi itu 
diabaikan atau dianggap tidak ada 
korelasi antara variabel x dan y 
0,20 – 0,40 
Antara variabel x dan y terdapat 
korelasi yang rendah atau lemah 
0,40 – 0,60 
Antara variabel x dan y terdapat 
korelasi yang sedang atau cukup 
0,60 – 0,80 
Antara variabel x dan y terdapat 
korelasi yang tinggi atau kuat 
0,80 – 0,100 
Antara variabel x dan y terdapat 
korelasi yang sangat tinggi atau kuat 
 
b. Uji –t  
Uji –t digunakan untuk menguji hubungan antara variabel (X) dan 
variabel (Y) dengan rumus : 
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(Sumber: Riduwan, 2009: 139) 
Keterangan : 
thitung = Skor signifikan koefisien korelasi 
r  = Nilai koefisien korelasi product moment 
n  = Jumlah sampel 
 
Hipotesis statistik : 
Ho : r = 0 
Hi: r ≠ 0 
Kriteria pengujian : 
Jika thitung > ttabel, maka tolak Ho artinya ditolak dan jika thitung< ttabel 
maka diterima. Taraf signifikan 0,05 serta derajat kebebasan (dk) = 
n-2. Jika Hi diterima, maka koefisien korelasi signifikan, dapat 
disimpulkan bahwa terdapat hubungan positif antara variabel X 
dan Y, tetapi jika Ho diterima maka tidak terdapat hubungan antara 
variabel X dan Y 
c. Uji Koefisien Determinasi 
Uji Koefisien Determinasi dilakukan untuk mengetahui besarnya 
varians Y ditentukan oleh X, maka digunakan dengan rumus : 
(Sumber: Riduwan, 2009: 139) 
 
 
 
thitung = 
  √   
√    
 
KD = r
2
 X 100% 
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Keterangan : 
KD = Koefisien determinasi 
r
2
 = Koefisien korelasi product moment 
 
b. Analisis Deskripsi 
a. Median (Nilai Tengah) 
Median adalah nilai tengah dari kumpulan data yang telah 
diurutkan atau disusun dari data terkecil sampai data terbesar.
12
 
Median dibagi menjadi dua yaitu median data tunggal dan median 
data kelompok. Pada penelitian ini menggunakan median data 
kelompok dengan rumus : 
 
 
Keterangan : 
Me = Nilai median 
b = batas bawah kelas median 
p = panjang kelas 
n = jumlah responden 
F = jumlah frekuensi sebelum kelas median 
f = frekuensi kelas median 
 
b. Mean (Rata-rata) 
Mean merupakan nilai rata-rata dari data. Mean yang digunakan 
yaitu mean data kelompok dengan rumus : 
                                                          
12
 Subana dkk, Op. cit. hlm.71. 
Me = b + p (
 
 
   
 
) 
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(Sumber: Riduwan, 2009: 130) 
Keterangan : 
 ̅  = Nilai rata-rata 
n  = Jumlah sampel 
ƩfXi = Jumlah dari nilai frekuensi dikali nilai tengah 
 
c. Modus 
Modus adalah nilai data yang paling sering muncul atau nilai data 
yang frekuensinya paling besar.
13
 
 
 
Keterangan : 
Mo = Modus  
b = batas bawah keelas modus 
p = panjang kelas 
b1 =Jumlah frekuensi kumulatif sebelum kelas interval yang 
memuat modus 
b2 = Jumlah frekuensi setelah kelas interval yang memuat modus 
 
d. Rentang kelas 
Rentang kelas dapat dihasilkan dengan rumus : 
 
 
 
                                                          
13
 Ibid., hlm.73. 
  ̅= 
    
 
 
Mo = b + p (
  
     
) 
Rentang kelas = Nilai tertinggi – nilai terendah 
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e. Banyak Kelas 
Banyak kelas dapat dihasilkan dengan rumus : 
 
 
f. Panjang Kelas 
Panjang kelas dapat dihasilkan dengan rumus : 
 
 
 
I. Teknik Pengumpulan Data 
Teknik pengumpulan data adalah cara yang dapat digunakan oleh peneliti 
untuk mengumpulkan data.
14
 Teknik pengumpulan data pada penelitian ini 
menggunakan tes unjuk kerja pada tentang kreativitas gerak dan hasil belajar 
improvisasi gerak. Tes dilakukan untuk mengukur keterampilan yang dimiliki 
oleh individu. 
                                                          
14
 Riduwan, Op. cit., hlm.69. 
Banyak kelas = 1 + 3,33 log n 
 
Panjang Kelas = 
              
            
 
 
